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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengelolaan dana zakat sudah ada sejak zaman Nabi 

Muhammad di Madinah, Sedangkan ayat Al-Qur’an yang 

memerintahkan untuk berzakat turun ketika Nabi Muhammad 

SAW berada di Mekkah. Sistem pengeloaan zakat itu sendiri 

pertama kali dijalankan pada tahun kedua setelah hijrah ke 

Madinah. Perintah kewajiban berzakat ditegaskan oleh 

Rasulullah setelah kondisi perekonomian umat muslim sudah 

membaik. Pada kondisi saat itu Rasulullah mengutus Mu’adz 

bin jabal ke Yaman untuk menyampaikan beberapa nasehat 

dari Nabi Muhammad diantaranya adalah kewajiban berzakat. 

Zakat yang pertama kali diwajbikan yakni zakat fitrah pada 

bulan Ramadhan, sedangkan kewajiban zakat maal 

diwajibkan pada bulan berikutnya.  

 Perintah melaksanakan zakat telah ditetapkan dalam 

al-Qur’an dan Sunnah Nabi, Ijma’ para ulama, menunaikan 

kewajiban zakat sejajar dengan perintah melaksanakan shalat. 

Selain itu zakat merupakan bentuk perwujudan ibadah antara 

manusia dengan Allah SWT dan hubungan antar sesama 
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manusia. Zakat sangat berpengaruh dalam mengatasi 

kemiskinan. 

Zakat memiliki potensi yang begitu besar terhadap 

kemiskinan. Selain menumbuhkan empati terhadap sesama 

manusia, juga dapat mempererat tali persaudaraan antar 

sesama muslim. Zakat yang diberikan oleh orang yang 

memiliki kemampuan berzakat diharapkan mampu membantu 

orang-orang yang sedang kesulitan. Apalagi di masa pandemi 

virus Covid-19 sekarang banyak orang-orang yang 

mengalami kesulitan. Hal ini juga berhubungan pula dengan 

krisis ekonomi yang terjadi di Indonesia. Berkaitan dengan 

hal tersebut ketika organinasi pengelola mengembangkan 

dana zakat secara optimal dalam berbagai bentuk kegiatan 

produktif, dapat digunakan untuk membantu kaum dhuafa 

guna kembali berdaya.  

Ketika dana tersebut itu dikelola serta didayagunakan 

dengan sebaik mungkin dapat mengatasi masalah kesenjangan 

sosial ekonomi di masyarakat khususnya kepada fakir miskin. 

Dalam hal ini upaya untuk mengurangi kemiskinan dengan 

cara memaksimalkan pengelolaan dana zakat yang tidak 

hanya bersifat sementara saja seperti pemberian bantuan 

kebutuhan pokok dalam bentuk konsumtif. Tetapi juga 

disalurkan pada kegiatan-kegiatan yang berbentuk produktif. 

Sebab selain di anggap sebagai salah satu sumber dana yang 

tidak akan pernah habis.  
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Dari persoalan tersebut mengenai pengelolaan dana 

zakat secara produktif telah ada pada zaman Nabi, pada saat 

itu Rasulullah membolehkan penyaluran zakat untuk fakir 

miskin untuk memenuhi kebutuhan hidup dengan cara 

dikembangkan sehingga memberikan manfaat untuk 

keberlangsungan hidup. Sejalan dengan hal tersebut pada 

masa ke khalifahan Umar bin Khattab beliau selalu 

memberikan bantuan keuangan kepada fakir miskin dari harta 

zakat tersebut selain itu juga memberikan sejumlah modal 

berupa hewan ternak seperti unta dan lain lain. Hal ini yang 

menjadi landasan mengenai adanya pendistribusian dana 

zakat dalam bentuk produktif pada zaman dahulu yang terus 

menerus dikembangkan pada masa sekarang. 

Dalam perkembangannya kini pengelolaan dana zakat 

tidak hanya disalurkan dalam bentuk bantuan sosial jangka 

pendek saja, tetapi disalurkan pada kegiatan-kegitan yang 

berbentuk produktif. Sudah banyak organisasi pengelola zakat 

yang menyalurkan dana zakatnya untuk dikelola dengan cara 

diproduktifkan dalam berbagai kegiatan produktif salah 

satunya yakni pemberian bantuan modal usaha mikro. Dari 

pengelolaan dana zakat yang dialokasikan pada kegitan-

kegiatan yang produktif di harapkan mampu untuk 

mengurangi ketergantungan mustahik sehingga dapat 

mengubah status mustahik menjadi muzakki.  
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Dengan demikian yang dimaksud zakat produktif dana 

zakat yang di kelola dalam bentuk pendayagunaan pada 

kegiatan-kegiatan yang dapat menghasilkan sesuatu secara 

terus menerus dan memberikan manfaat. Misalnya 

pemberdayaan zakat produktif seperti pemberian bantuan 

modal usaha kepada mustahik, sehingga mustahik yang 

tadinya tidak mempunyai modal menjadi memiliki modal 

untuk berusaha dengan begitu dapat membuka lapangan kerja 

baru bagi mustahik.  

Oleh karena itu supaya dana zakat dapat memberikan 

manfaat yang lebih besar bagi para mustahik terutama fakir 

miskin, maka dalam pendistribusian dana zakat secara 

konsumtif harus diminimalisir dan beralih kepada 

pendistribusian zakat secara produktif. Tujuan pemberian 

dana zakat tidak serta merta hanya untuk memberikan 

jaminan bantuan sosial yang bersifat sementara, lebih dari itu 

memiliki tujuan yang lebih, zakat disalurkan pada program-

program pemberdayaan pada kegiatan ke arah produktif 

mampu membuat mustahik lebih berdayaguna. Sehingga dana 

zakat memiliki tujuan maslahah, untuk itu diperlukan regulasi 

otoritas dari pemerintah dalam mewujudkannya melalui 

kebijakan zakat produktif sebagai salah satu solusi untuk 

menanggulangi masalah kemiskinan di negeri ini. 

Sehubungan dengan hal itu kini banyak organisasi 

pengelola zakat di Indonesia sudah mulai mendistribusikan 
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dana zakatnya tidak hanya dalam bentuk bantuan jaminan 

sesaat saja tetapi di distribusikan pada kegiatan produktif. 

Salah satu organisasi pengelola zakat yang menyalurkan dana 

zakatnya secara produktif yakni LAZ Rumah Yatim Dhuafa 

(RYDHA). Salah satu program pemberdayaan ekonomi 

berbasis zakat produktif di LAZ Rumah Yatim Dhuafa ini 

adalah Program Peduli Ekonomi, dimana program ini 

merupakan program pemberdayaan ekonomi mustahik 

produktif melalui program bantuan modal usaha mustahik, 

ekonomi kratif, pemberdayaan pada usaha tani, peternakan 

serta beragam model penanganan dan pemberdayaan untuk 

meningkatkan kesejahteraan mustahik. 

LAZ Rumah Yatim Dhuafa dalam mendistribusikan 

dana zakat secara produktif menggunakan skala prioritas 

artinya dalam memberikan bantuan dana zakat pada fakir 

miskin khususnya menggunakan pendekatan kebutuhan dasar. 

Seperti penyaluran dana zakat pada Program Peduli Ekonomi 

dalam pemberdayaan mustahik. Misalnya pada program 

tersebut ada beberapa mustahik yang diberikan modal usaha 

untuk mengembangkan usaha miliknya seperti Ibu Sartini, Ibu 

Nani dan Ibu Sanimi diberikan modal usaha dari dana zakat 

produktif. Pemberian bantuan modal usaha selain berupa uang 

tunai ada juga dalam bentuk barang-barang produktif seperti 

yang diberikan kepada Ibu Ida Farida selaku mustahik zakat 
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produktif yang memiliki keterampilan menjahit, maka ia 

diberdayakan oleh lembaga dengan diberikan mesin jahit. 

Selain itu sebagai penunjang pemberian dana zakat 

dalam bentuk modal usaha diharapkan agar mereka semakin 

mudah dalam membuka usaha baru serta menjalankan usaha 

miliknya. Salah satu mustahik yang diberikan bantuan berupa 

alat-alat produktif yakni Ibu Mimih Sa’adah selaku mustahik 

zakat produktif diberikan bantuan berupa gerobak jualan, 

Selain itu pemberian bantuan etalase toko berserta 

perlengkapn lainnya juga diberikan kepada mustahik zakat 

produktif Ibu Tati untuk membuka usaha ayam bakar.  

Pada program pemberdayaan mustahik lainnya jika 

seorang mustahik mempunyai keterampilan di bidang 

agikultur, maka akan diberi bantuan modal untuk membeli 

bibit, membuat kandang serta perlengkapan bertani atau 

beternak dari LAZ Rydha tersebut akan memberdayakan 

untuk kemudian menghasilkan produk seperti yang diberikan 

kepada Pak Sukarni dan Pak Buniardi. Dengan cara ini 

diharapkan kaum dhuafa sebagai mustahik zakat produktif 

bisa menciptakan pekerjaan untuknya serta diharapkan 

mampu membuka lapangan pekerjaan dari bantuan modal 

usaha yang dikembangkan tersebut, Sehingga para mustahik 

tersebut nantinya tidak lagi sebagai penerima zakat tetapi 

yang memberikan zakatnya atau muzakki. 
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Dalam hal ini pendistribusian zakat ke arah kegiatan 

produktif diperbolehkan dengan ketentuan harus dilakukan 

pembinaan dan pendampingan kepada para mustahik agar 

kegiatan usahanya berjalan dengan baik. Proses pembinaan 

serta pengawasan yang dilakukan lembaga guna 

menindaklanjuti program yang dikelola mustahik. Monitoring 

serta evaluasi di lakukan oleh pihak lembaga dengan tujuan 

untuk membantu mustahik bila terjadi kegagalan ada solusi 

yang diberikan oleh pihak lembaga kepada para mushaik 

penerima zakat. Selain itu pendistribusian dana zakat secara 

produktif dapat dilakukan apabila kebutuhan utama mustahik 

telah terpenuhi sebelumnya maka zakat dapat dialokasikan 

pada sektor produktif.  

Pendayagunaan dana zakat secara produktif agar 

benar-benar dapat memberikan manfaat sehingga dapat 

membantu fakir miskin dari keterpurukan bukanlah sebuah 

hal yang mudah. Dalam prakteknya pengelolaan zakat di LAZ 

Rumah Yatim Dhuafa ini umumnya masih bersifat konsumtif 

pemberian dana zakat secara produktif masih belum maksimal 

atau bisa dikatakan belum berjalan sepenuhnya. Hal ini 

dikarenakan pemberian dana zakat lebih difokuskan pada 

penyaluran secara langsung dalam bentuk bantuan jaminan 

sosial. Dengan kondisi seperti ini pemaksimalan dalam 

pemberdayaan zakat produktif untuk mencapai kemaslahatan 

dalam upaya mengentaskan kemiskinan menjadi sulit untuk 
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diwujudkan. Dalam penerapannya pengelolaan zakat 

produktif harus sesuai dengan ketentuan syariat Islam untuk 

memastikan kesesuaian penerapannya serta mencapai 

kemaslahatan dalam kehidupan manusia, maka harus bejalan 

dengan prinsip maslahah sehingga segala tujuan yang 

diharapkan dapat terwujud dengan baik.  

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka 

penulis tertarik untuk mengkaji dengan melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai permasalahan tersebut dengan judul 

“Pengelolaan Zakat Produktif di LAZ Rumah Yatim 

Dhuafa (RYDHA) Kabupaten Tangerang dalam 

Perspektif Maslahah Mursalah”.  

B. Fokus Penelitian 

Untuk lebih terarahnya pada pokok permasalahan, 

maka penulis memfokuskan beberapa tulisan ini yang ada 

kaitannya dengan pengelolaan zakat secara produktif serta 

pencapaian kemaslahatan melalui pendekatan maslahah 

mursalah. 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah diatas, 

maka fokus penelitian ini adalah tentang pengumpulan dan 

pendistibusian zakat, penulis merumuskan masalah sebagai 

berikut : 
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1. Bagaimana Pengelolaan Zakat Produktif di LAZ Rumah 

Yatim Dhuafa Kabupaten Tangerang? 

2. Bagaimana Tinjauan Maslahah Mursalah terhadap 

Pengelolaan Zakat Produktif di LAZ Rumah Yatim 

Dhuafa Kabupaten Tangerang? 

D. Tujuan penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan di atas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menguak 

beberapa hal mengenai pengelolaan zakat secara khusus. 

Tujuan penelitian ini antara lain : 

1. Untuk Mengetahui Pengelolaan Zakat Produktif di LAZ 

Rumah Yatim Dhuafa Kabupaten Tangerang.  

2. Untuk Mengetahui Tinjauan Maslahah Mursalah terhadap 

Pengelolaan Zakat Produktif di LAZ Rumah Yatim 

Dhuafa Kabupaten Tangerang. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini : 

1. Manfaat secara teotitis, hasil penelitian ini diharapkan 

ntuk memberikan informasi, wawasan, pengembangan 

keilmuan serta kajian teoritis terhadap perluasan kajian 

tentang pengelolaan zakat yang tidak hanya bersifat 

konsumtif tetapi juga dapat dikelola secara produktif. 

Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
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digunakan sebagai referensi bagi penelitian – penelitian 

selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun dari segi praktis yang diharapkan dalam 

penelitian ini diantaranya adalah : 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi diri 

sendiri dalam menambah wawasan maupun sebagai media 

pembelajaran juga dapat mengembangkan ilmu 

pengetahuan tentang pengelolaan, pendistribusian dan 

pendayagunaan zakat secara produktif. 

b. Bagi Lembaga 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan 

pertimbangan dan masukan bagi LAZ Rumah Yatim 

Dhuafa untuk memberikan informasi mengenai fungsi 

penerapan Maslahah Mursalah dalam pengelolaan zakat 

agar lebih meningkatkan kualitas pengelolaan zakatnya 

khususnya di sektor produktif untuk kemaslahatan 

masyarakat sesuai dengan visi lembaga mengubah 

mustahik menjadi muzakki. 

 



11 

 

 

 

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalam penelitian, terkadang ada tema yang berkaitan 

dengan penelitian yang dilakukan walaupun arah tujuan yang 

diteliti berbeda. Untuk menghindari adanya kesamaan dalam 

penelitian ini, penulis melakukan kajian terhadap penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini di beberapa 

sumber yang peneliti temukan, penelitian tersebut antara lain: 

Tabel 1.1 

Penelitian Terdahulu yang Relevan 

No Nama/Univ/Tahun/

Judul 

Hasil Penelitian Perbandingan 

1.  Faisol Adi Haryanto 

dari Universitas 

Raden Intan 

Lampung pada tahun 

2018 dengan judul “ 

Tinjauan Hukum 

Islam terhadap Zakat 

Produktif (Studi 

pada LAZNAS 

Dewan Da’wah 

Lampung)”.
1
 

Pelaksanaan 

zakat produktif 

pada LAZNAS 

Dewan Dakwah 

telah membantu 

pemerintah 

untuk mengatasi 

angka 

kemiskinan 

dengan tujuan 

dapat 

1.Persamaan :  

Sama-sama 

membahas 

mengenai 

zakat produktif 

dalam hal ini 

adanya tujuan 

dari 

pelaksanaan 

zakat produktif 

untuk 

                                                             
1 Faisol Adi Haryanto, “ Tinjauan Hukum Islam terhadap Zakat 

Produktif (Studi pada LAZNAS Dewan Da’wah Lampung)”. (Skripsi : 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung,2018), h.131. 
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memberdayakan 

masyarakat agar 

memiliki usaha 

dari penghasilan 

tersebut serta 

mengurangi 

tingkat 

kemiskinan. 

LAZNAS belum 

mampu 

mengatasi 

permasalahan 

yang dialami 

oleh mustahik 

seperti belum 

memiliki tempat 

pemasaran dan 

kurangnya 

motivasi 

mustahik 

mengelola 

program. 

Pelaksanaan 

zakat secara 

produktif pada 

mengurangi 

kemiskinan 

dan membantu 

memberdayaka

n masyarakat 

agar memiliki 

usaha dan 

berpenghasilan

. 

2. Perbedaan :  

Pada skripsi 

tersebut 

difokuskan 

pada Tinjauan 

Hukum Islam 

terhadap 

pelaksanaan 

zakat produktif 

(Studi pada 

LAZNAS 

Dewan 

Dakawah), 

sedangkan 

dalam judul 

penelitian ini 
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LAZNAS 

Dewan Dakwah 

yaitu penyaluran 

dana zakat 

produktif yang 

masih belum 

sesuai dengan 

ajaran Islam 

karena yang 

menjadi 

mustahik yakni 

orang-orang 

yang bukan 

benar-benar 

membutuhkan 

dan tergolong 

pada 8 asnaf. 

berfokus 

kepada 

Pengelolaan 

zakat produktif 

di LAZ Rumah 

Yatim Dhuafa 

Kabupaten 

Tangerang 

dengan 

pendekatan 

Maslahah 

Mursalah. 

2.  Siti Halida Utami 

dan Irsyad Lubis dari 

Universitas Sumatra 

Utara pada Tahun 

2014 dengan judul 

Jurnal “Pengaruh 

Pendayagunaan 

Zakat Produktif 

BAZNAS SU 

mengganggap 

pendayagunaan 

dana zakat 

secara produktif 

dianggap lebih 

efektif untuk 

mengurangi 

1. Persamaa

n  

Dalam 

melakukan 

penelitian ini 

memiliki 

keasamaan 

dengan penulis 
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terhadap 

Pemberdayaan 

Mustahik di Kota 

Medan” 
2
 

kemiskinan 

dengan 

memberikan 

bantuan zakat 

produktif dalam 

bentuk bantuan 

uang tunai yang 

diberikan tanpa 

bunga pinjaman 

untuk mustahik 

yang memiliki 

usaha kecil atau 

membutuhkan 

modal usaha 

diberikan 

bantuan. 

Dimana pihak 

BAZNAS SU 

memberikan 

jangka waktu 10 

sampai 1 tahun 

untuk 

yakni 

pemberdayaan 

dana zakat 

yang tidak 

hanya dikelola 

dalam bentuk 

kegiatan 

konsumtif saja 

tetapi dana 

zakat yang 

telah 

terhimpun 

dialokasikan 

ke 

pendayagunaa

n dana zakat 

produktif 

melalui 

bantuan uang 

tunai atau 

memberikan 

bantuan modal 

                                                             
2
Siti Halida dan Irsyad Lubis, “Pengaruh Pendayagunaan Zakat 

Produktif terhadap Pemberdayaan Mustahik di Kota Medan”, dalam Jurnal 

Ekonomi dan Keuangan, Vol.2 No.6 (2014), Universitas Sumatra Utara , 

h.356. 
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mengembalikan 

pinjaman 

bantuan dana 

zakat produktif 

tersebut. 

Pengaruh 

pemberdayaan 

dana zakat ini 

dianggap lebih 

efektif dengan 

memberikan 

bantuan modal 

usaha kepada 

mustahik. 

usaha kepada 

mustahik. 

2. Perbedaan  

Dalam 

penelitian ini 

meninjau 

sejauh mana 

pengaruh 

pendayagunaa

n dana zakat 

produktif 

terhadap 

pemberdayaan 

mustahik 

dalam hal ini 

dengan 

memberikan 

pinjaman 

bantuan modal 

usaha dengan 

ditetapkan 

waktu 

pengembaliann

ya. Sedangkan 

dalam 
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penelitian 

penulis 

meninajau 

pengelolaan 

zakat produktif 

yang dikelola 

oleh pihak 

LAZ Rumah 

Yatim Dhuafa 

dengan 

dikaitkan pada 

Maslahah 

Mursalah 

dimana dalam 

pengelolaanny

a berhubungan 

dengan 

kemaslahatan 

umat. 

3.  Hendrayanto, Nur 

Taufiq Sanusi, 

Musyifikah Ilyas 

dari Universtas 

Islam Negeri 

Alauddin Makassar, 

Pendayagunaan 

dana zakat 

produktif di 

BAZNAS 

Kabupaten 

Enerkang 

1. Persama

an 

Persamaan 

dengan 

penelitian 

penulis sama-
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pada tahun 2020 

dengan judul jurnal 

“Pendayagunaan 

Zakat Produktif 

dalam Perspektif 

Hukum Islam”
3
 

berjalan dengan 

baik, 

pengelolaan 

zakat 

produktifnya 

berjalan efektif 

sesuai dengan 

perundang-

undangan dalam 

hal ini 

pendayagunaan 

dana zakat yang 

diproduktifkan 

memiliki 

manfaat yang 

sangat baik 

membantu 

masyarakat 

dalam 

pemberian 

bantuan modal 

sama 

membahas 

mengenai 

pemdayaguna

an dana zakat 

yang 

dialokasikan 

ke sektor 

produktif 

dalam hal ini 

pendayaguna

an dana 

zakatnya 

pada kegiatan 

seperti 

bantuan 

modal usaha. 

2. Perbedaa

n 

Dalam 

penelitian ini 

                                                             
3
 Hendrayanto, (ed), dkk, “Pendayagunaan Zakat Produktif dalam 

Perspektif Hukum Islam”
 

dalam Jurnal : Iqtishaduna : Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa, Vol.2 No. 3 (2020), Jurusan Hukum Ekonomi Syari'ah Fakultas 

Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, h.76. 
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usaha guna 

mencukupi 

kebutuhan 

sehari-hari. 

menggunaka

n perspektif 

hukum Islam 

yang mana 

dalam 

pengelolaann

ya dana zakat 

di 

distribusiaka

n sesuai 

dengan 

ketentuan 

syariah pada 

surat at-

taubah ayat 

60 disalurkan 

kepada 8 

golongan. 

Sedangkan 

pada 

penelitian 

penulis lebih 

kepada 

pengelolaan 

zakat 
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produktif 

kaitannya 

dengan 

Maslahah 

Mursalah 

terhadap 

mustahik 

penerima 

zakat 

produktif.  

4.  Fitrya, Monica 

Shista dari UIN 

Walisongo, pada 

tahun 2016 dengan 

judul 

skripsi “Tinjauan 

hukum Islam 

terhadap pengelolaan 

zakat produktif di 

LAZIS IPHI 

Jateng.”
4
 

LAZIS IPHI 

dalam 

menualurkan 

dana zakatnya 

dianggap kurang 

tepat karena 

dalam 

penyaluran dana 

zakatnya bukan 

kepada fakir 

miskin hal ini 

menurutnya 

kurang sesuai 

1. Persamaa

n  

Dalam 

penelitian 

tersebut 

memiliki 

kesamaan 

yakni 

membahas 

mengenai 

pengelolaan 

dana zakat 

yang di 

                                                             
4 Fitriya Monica Shista, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Implikasi 

Zakat Produktif (Studi kasus di LAZIS Baiturrahman Semarang)” (Skripsi : 

UIN Walisongo Semarang, 2016), h.58. 
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dengan UU No. 

23 Tahun 2011 

tentang 

pengelolaan 

zakat untuk 

penanganan 

fakir miskin, 

selain itu dalam 

tinjauan Hukum 

Islam sudah 

sesuai namun 

dalam 

praktiknya 

penyaluran dana 

zakatnya ada 

yang diberikan 

kepada orang 

yang mampu hal 

ini menjadi tidak 

sesuai dengan 

ketentuan surat 

at-taubah ayat 

60 dan tidak 

tepat sasaran. 

salurkan 

kepada 

mustahik untuk 

didayagunakan 

pada program 

pemberdayaan 

guna 

mengentaskan 

kemiskinan. 

2. Perbedaan  

Dalam 

penelitian ini 

meninjau 

penyaluran 

dana zakat 

produktifnya 

dikaitkan 

dengan 

tinjauan 

hukum Islam. 

Sedangkan 

penulis lebih 

memfokuskan 

pada 

pencapaian 
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nilai-nilai 

Maslahah 

Mursalah 

terhadap 

mustahik 

penerima zakat 

produktif. 

5

. 

Almizan dari UIN 

Walisongo pada 

tahun 2019 dengan 

judul “Tinjauan 

Hukum Islam 

terhadap Implikasi 

Zakat Produktif 

(Studi kasus di 

LAZIS 

Baiturrahman 

Semarang)”.
5
 

LAZIS 

Baiturahman 

Semarang dalam 

mendistribusika

n zakat 

produktif 

melalui program 

pemberdayaan 

umat dan 

pendampingan. 

Mustahik 

diberikan modal 

usaha tetapi 

mustahik harus 

mengembalikan 

1.Persamaan : 

Penelitian di 

atas membahas 

mengenai 

zakat produktif 

yang 

didistribusikan 

kepada 

mustahik 

secara 

peroduktif 

dengan 

bantuan modal 

usaha. 

2.Perbedaan :  

                                                             
5 Almizan, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Implikasi Zakat Produktif 

(Studi kasus di LAZIS Baiturrahman Semarang), (Skripsi UIN 

Walisongo,2019), h.71. 
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modal usaha 

tersebut tetapi 

dalam 

pengembalian 

modal usaha 

tersebut bisa 

gugur apabila 

mustahik 

mengalami 

kegagalan. 

Zakat produktif 

berupa 

pemberian 

modal usaha 

pada mustahik 

dengan 

ketentuan wajib 

dikembalikan 

setelah usahanya 

berjalan 

memang 

terdapat 

kejanggalan 

dalam 

pemberian 

Pada penelitian 

tersebut 

terfokus pada 

praktik zakat 

produktif 

dengan 

memberikan 

pinjaman 

berupa modal 

yang mana 

harus 

mengembalika

n pinjaman 

modal tersebut 

tanpa adanya 

bunga, 

sedangkan 

yang penulis 

akan teliti 

adalah 

Pengelolaan 

Dana Zakat 

Produktif di 

LAZ RYDHA 

Kabupaten 
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modal apabila 

usahanya sudah 

berjalan lancar 

sedangkan zakat 

seharusnya telah 

menjadi milik 

penuh para 

mustahik tanpa 

wajib 

dikembalikan. 

Menurut aturan 

Islam telah 

sesuai karena 

zakat produktif 

di LAZIS 

Baiturrahman 

Semarang 

memakai akad 

Qardhul Hasan. 

Tangerang 

dengan 

perspektif 

Maslahah 

Mursalah 

difokuskan 

pada 

pengelolaan 

zakat produktif 

dan 

pencapaian 

nilai-nilai 

kemaslahatan. 

6

. 

Nayla Fatchiya dari 

Universitas Islam 

Negeri Sultan 

Maulana Malik 

Ibrahim Malang 

tahun 2013 dengan 

Bahwasanya 

zakat fitrah 

produktif di 

Yayasan Al-

Ikhlas 

pendistribusian 

1.Persamaan : 

Adanya 

persamaan 

yaitu pada 

pelaksaksanaa

n 



24 

 

 

 

judul “Zakat Fitrah 

Produktif di 

Kabupaten Malang 

(Studi Pelaksanaan 

Zakat Fitrah 

Produktif di Yayasan 

Al – Ikhlas Desa 

Sidorahayu, 

Kecamatan Wagir, 

Kabupaten Malang 

Perspektif Maqashid 

Syariah).
6
 

zakatnya terbagi 

menjadi dua 

bentuk yaitu 

konsumtif 

tradisonal dan 

produktif 

kreatif. 

Distribusi dana 

zakat produktif 

kreatif 

disalurkan 

secara berkala 

kepada anak 

anak asuh 

setelah idul fitri 

sesuai 

kebutuhan 

mereka. 

Berdasarkan 

Persepektif 

maqashid 

syariah praktik 

pendistribusian 

dana zakatnya 

secara 

produktif 

dalam kajian 

persprektif 

maqashid 

syariah. 

2.Perbedaan :  

Pada penelitian 

tersebut 

difokuskan 

pada praktik 

zakat fitrah 

produktif di 

Yayasan Al-

Ikhlas Desa 

Sidorahayu 

Kecamatan 

Wagir, 

Kabupaten 

Malang 

                                                             
6 Nayla Fatchiya, “Zakat Fitrah Produktif di Kabupaten Malang (Studi 

Pelaksanaan Zakat Fitrah Produktif di Yayasan Al-Ikhlas Desa Sidrorahayu, 

Kecamatan Wegir, Kabupaten Malang Perspektif Maqashid syariah”, (Skripsi 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,2013), h.107 
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ini telah sesuai 

karena 

meminimalisir 

penyalahgunaan 

harta serta 

mewujudkan 

pendidikan anak 

– anak miskin 

termasuk dalam 

upaya 

pemeliharaan 

terhadap hifz 

mal dan hifz aql. 

melalui konsep 

Maqashid 

Syariah, 

sedangkan 

yang akan 

diteliti tertuju 

kepada 

Pengelolaan 

Dana Zakat 

Produktif di 

LAZ Rydha 

Kabupaten 

Tangerang 

dengan 

perspektif 

Maslahah 

Mursalah 

difokuskan 

pada 

pengelolaan 

zakat produktif 

dan 

pencapaian 

nilai – nilai 

kemaslahatan 
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oleh mustahik 

penerima 

zakat. 

 

G. Kerangka Pemikiran 

Dalam perkembangannya kini pengelolaan dana zakat 

tidak hanya disalurkan secara langsung dalam bentuk uang 

tunai atau bantuan jaminan sosial lainnya tetapi disalurkan 

dalam bentuk produktif. Supaya dana zakat dapat 

memberikan manfaat yang lebih besar bagi mustahik, maka 

dalam pola pendistribusian zakat perlu adanya pola 

pendistribusian zakat produktif.  

Zakat produktif adalah model pendistribusian zakat 

yang membuat mustahik menghasilkan sesuatu terus menerus 

dengan dana zakat yang diterimanya. Dana zakat yang 

diberikan kepada mustahik tidak dihabiskan atau dikonsumsi 

tetapi dikembangkan dan digunakan untuk membantu usaha 

mereka, sehingga dengan usaha tersebut mustahik dapat 

memehuni kebutuhan hidup secara terus menerus.
7
  

Dana zakat yang telah terhimpun sebelumnya 

disalurkan kepada 8 golongan asnaf sesuai dengan ketentuan 

pada surat At-Taubah: 60:  

                                                             
7 Moh. Thoriquddin, Pengelolaan Zakat Produktif Perspektif 

Maqashid Syariah Ibnu „Asyur, (Malang: UIN Maliki Press, 2014), Cetakan I, 

h. 30. 
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هَا  دَقٰتُ للِْفُقَراَۤءِ وَالْمَسٰكِيِْْ وَالْعَامِلِيَْْ عَلَي ْ اَ الصم ۞ انَّم

وَالْمُؤَلمفَةِ قُ لُوْبُ هُمْ وَ فِِ الرّقِاَبِ وَالْغَارمِِيَْْ وَفِْ سَبيِْلِ اللِّّٰ وَابْنِ 

ُ عَلِيْمٌ حَكِيْمٌ ﴿٠ٓ﴾ نَ اللِّّٰ ِۗوَاللّّٰ بِيْلِِۗ فَريِْضَةً مِّ  السم

“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-

orang fakir, orang miskin, amil zakat yang dilunakkan 

hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) hamba sahaya, 

untuk (membebaskan) orang yang berhutang, untuk jalan 

Allah, dan orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai 

kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui, Maha 

Bijaksana. (Q.S At-Taubah: 60)”8 

Sebagaimana yang ditegaskan dalam Al-Qur’an 

dalam hal menunaikan kewajibannya sebagai seorang 

muslim harus mengeluarkan zakat, karena zakat memberikan 

manfaat kepada orang yang berzakat, harta yang 

dikeluarkannya dan orang yang menerimanya.  

رهُُمْ وَتُ زكَِّيْهِمْ بِِاَ وَصَلِّ عَلَيْهِمِْۗ اِنم  خُذْ مِنْ امَْوَالِِمِْ صَدَقَةً تُطَهِّ

يْعٌ عَلِيْمٌ ﴿ ُ سََِ مُِْۗ وَاللّّٰ ﴾١ٓٔصَلٰوتَكَ سَكَنٌ لِم  

“Ambillah zakat dari harta mereka, guna 

membersihkan dan menyucikan mereka, dan berdoalah untuk 

mereka. Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) 

                                                             
8 Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an, Kementrian 

Agama RI, Al-Qur‟an Terjemahnya, ( Jakarta: Penerbit SABIQ, 2017), h.196. 
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ketentraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, 

Maha Mengetahui.” ...  ( Q.S At-Taubah: 103).
9
 

Di dalam Al-Qur’an banyak ayat-ayat yang 

menerangkan secara tegas memerintahkan kepada umat 

muslim untuk melaksanakan zakat. Dalam hal ini perintah 

Allah dalam melaksanakan zakat beriringan dengan perintah 

shalat.  

Dana zakat dalam perkembangannya kini 

pendayagunaan yang disalurkan dalam kegiatan produktif 

misalnya bantuan modal usaha, bahan pangan, hewan ternak 

dan sebagainya harus diproduktifkan secara optimal guna 

mendorong masyarakat yang masih memiliki potensi untuk 

bekerja dan berusaha agar dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Dengan produktifitas yang dimiliki oleh mustahik 

akan membebaskan mereka dari kesulitan ekonomi dan 

meningkatkan kehidupannya.  

Sejalan dengan hal tersebut Yusuf Qardhawi 

mengemukakan pendapatnya mengenai zakat produktif 

menurutnya zakat produktif dapat juga diartikan sebagai zakat 

yang dikelola untuk upaya meningkatkan ekonomi para fakir 

miskin dengan memfokuskan pada pemberdayaan sumber 

dayanya dengan melalui pelatihan serta pembinaan yang 

mengarah pada peningkatan skillnya, yang pada akhirnya 

dana zakat itu menjadi modal untuk mengembangkan 

                                                             
9 Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an, ... h.203. 
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usahanya sehingga mereka memiliki penghasilan tetap untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya.10 Dalam hal ini lembaga 

pengelola zakat bila mendistribusikan dana zakat secara 

produktif kepada mustahik harus disertai dengan pembinaan 

juga pendampingan pada para mustahik agar usaha yang 

diberdayakan dari dana zakat tadi bisa berjalan dengan baik. 

Hal tersebut sesuai dengan kaitannya Sahal Mahfudh 

mengemukakan bahwa praktik pengelolaan zakat selama ini 

yang disalurkan oleh muzakki dan diterima oleh mustahik 

sebagai bantuan yang bersifat konsumtif akan langsung habis 

hal tersebut dianggap kurang efektif dan tidak memberikan 

apapun dalam upaya peningkatan derajat kehidupan umat. 

Oleh sebab itu, Sahal Mahfudh berkata bahwa zakat atas 

persetujuan mustahik tidak harus di salurkan dalam bentuk 

bantuan tunai atau jaminan sosial lainnya dan bersifat 

konsumtif, tetapi bisa diberikan bantuan modal usaha pada 

kegiatan ekonomi yaitu dengan di produktifkan.11 

Kajian Maslahah Mursalah ini dianggap cukup 

relevan untuk mengkaji tentang pentingnya pengelolaan zakat 

secara produktif sebagai bentuk perwujudan keadilan dalam 

dimensi sosial, terutama dalam hal menjamin kehidupan 

                                                             
10

 Yusuf Qardhawi, Spektrum Zakat dalam Membangun Ekonomi 

Kerakyatan, (Jakarta: Zikrul Hakim, 2005), h. 8-10 
11

 A.Zaenurrosyid, dkk (ed.), “Paradigma Fiqh atas Kemiskinan 

dalam Gerakan Empowering Menuju Kemakmuran Umat” dalam Islamic 

Review: Jurnal Riset dalam Kajian Keislaman, Vol. VI No.1 (April- Oktober 

2017) LPPM Institut Pesantren Mathali’ul Falah, h. 25.  
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mustahik. Maslahah mursalah dianggap tepat untuk 

menganalisis kesesuaian penerpan pengelolaan dana zakat 

secara produktif di LAZ Rumah Yatim Dhuafa ini melalui 

metode-metode ijtihad seperti maslahah mursalah ditunjukan 

untuk menemukan kemaslahatan guna mentsabitkan hukum 

dan kasusnya yang tidak temukan secara eksplisit ketentuan 

nash yang menjelaskan zakat didistribusikan secara produktif. 

Dengan demikian pengelolaan zakat produktif sejalan 

dengan aturan syariat Islam dengan menerapkan prinsip 

maslahah akan mewujudkan tujuan yang ingin dicapai dengan 

baik yakni untuk kemaslahatan umat. Untuk itu selain 

memberikan jaminan dalam Islam pengelolaan zakat secara 

produktif juga memberikan perlindungan terhadap agama, 

harta dan jaminan perlindungan terhadap jiwa manusia. Dari 

konsep tersebut kemaslahatan manusia dapat terealisasi 

apabila unsur pokok kehidupan manusia dapat diwujudkan 

dan dipelihara. 12 

                                                             
12 Ani Nurul Imtihanah dan Siti Zulaikah, Distribusi Zakat Produktif 

Berbasis Model Cibest, (Yogyakarta : CV. Gre Publishing, 2018), h.22 
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H. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu.13 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field 

Research) yaitu jenis penelitian yang berorientasi pada 

pengumpulan data empiris di lapangan. Dengan 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 

obyek yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen 

kunci, pengambilan sample sumber data dilakukan secara 

triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/ 

kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna dari pada generalisasi.14 

Dalam hal ini perlu dikemukakan, alasan mengapa 

pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian 

kualitatif, karena permasalahan belum jelas, holistik, 

kompleks, dinamis dan penuh makna. Selain itu peneliti 

                                                             
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan 

Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung : Penerbit ALFABETA Bandung, 

2017), h.3 
14

Sugiyono, Metode Penelitian, ... h.13. 
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bermaksud memahami situasi sosial secara mendalam, 

menemukan pola, hipotesis dan teori.
15

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif. Peneliti menekankan catatan dengan 

deskripsi kalimat yang rinci, lengkap, mendalam yang 

menggambarkan situasi yang sebenarnya guna mendukung 

penyajian data. Oleh sebab itu penelitian kualitatif secara 

umum sering disebut sebagai pendekatan kualitatif deskriptif. 

Peneliti berusaha menganalisis data dalam berbagai nuansa 

sesuai bentuk aslinya seperti pada waktu dicatat atau 

dikumpulkan.16 Penelitian ini ditunjukan untuk maqashid 

syariah dalam pengelolaan zakat produktif di lembaga 

tersebut. 

2. Lokasi Penelitian 

 Lokasi Penelitian yang beralamatkkan di Jl. Raya 

Mauk KM 16 di Desa Banyu Asih Kecamatan Mauk 

Kabupaten Tangerang Provinsi Banten. 

3. Sumber Data 

 Sumber data penelitian dapat memberikan informasi 

atas permasalahan yang sedang diteliti. Adapun sumber data 

penelitian ini sebagai berikut: 

                                                             
15

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, 

Kuantitatif dan R&D, (Bandung : Penerbit Alfabeta,2016) h.399. 
16

 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan 

Bahasa, (Solo : Cakra Books , 2014), h.96. 
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a. Data Primer  

Data primer merupakan sumber data yang memuat 

data utama yakni data yang diperoleh secara langsung 

dilapangan, misalnya narasumber atau informant. 17 Dalam 

penelitian ini sumber data yang digunakan penulis berupa 

wawancara dan pengamatan secara langsung, adapun pihak 

yang akan diwawancarai yaitu pihak lembaga dan mustahik 

zakat produktif. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data tambahan yang 

diambil tidak secara langsung di lapangan, melainkan dari 

sumber yang sudah dibuat orang lain, misalnya: buku, 

dokumen, foto dan laporan kegiatan lembaga . Sumber data 

sekunder dapat digunakan dalam penelitian, dalam fungsinya 

sebagai sumber data pelengkap.18 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini meliputi : 

 

 

                                                             
17

Farida Nugrahani, Metode Penelitian, ... h.113. 
18 Farida Nugrahani, Metode Penelitian, ... h.113 
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a. Observasi  

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. 

Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu 

fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui 

observasi. 19 Dalam hal ini peneliti melakukan observasi 

langsung, penelitian dilakukan dengan pengamatan secara 

langsung lebih dekat untuk memperoleh gambaran dan 

data yang akurat tentang pengelolaan zakat produktif di 

Lembaga Amil Zakat tersebut sehingga tercapai suatu 

pembahasan dalam penelitian ini. 

b. Wawancara  

Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal 

dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 

respondennya sedikit/kecil. Teknik pengumpulan data ini 

mendasarkan diri sendiri atau self-report, atau setidaknya 

pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi.20 

Teknik wawancara ini merupakan teknik 

pengumpulan data yang mengajukan pertanyaan langsung 

                                                             
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta,2017), h.226 
20

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ... h.194.  
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kepada narasumber yang akan diwawancarai. Dalam 

mencari data-data yang diperlukan untuk kepentingan 

penyusunan skripsi ini, dimana sumbernya dapat 

diperoleh melalui wawancara dengan, pihak pengurus 

lembaga, dan juga mustahik zakat produktif. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumentasi merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 

penelitian kualitatif. 21 Pengumpulan data melalui metode 

dokumentasi yaitu dilakukan dengan cara mengumpulkan 

beberapa informasi pengetahuan, buku-buku, arsip, fakta 

dan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini dan 

dokumentasi di LAZ Rumah Yatim Dhuafa. 

5. Teknis Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian secara kualitatif untuk 

mendeskripsikan serta menguraikan secara mendalam dan 

sistematis tentang gambaran megenai kondisi sebenarnya 

yang terjadi di lapangan dengan melakukan pengamatan 

dan penelitian di LAZ Rumah Yatim Dhuafa.  

Dalam teknik analisis ini meliputi pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data, dan pengambilan 

                                                             
21 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ... h.329. 
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kesimpulan. Setelah pengumpulan data selesai, langkah 

selanjutnya yaitu mereduksi data dengan demikian data 

yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

jelas. Setelah mereduksi data langkah selanjutnya adalah 

penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data 

bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat. langkah 

selanjutnya yaitu menaik kesimpulan berdasarkan semua 

hal dari mulai mereduksi data dan penyajian data. 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penyusunan proposal, maka 

sistematika pembahasan sebagai berikut : 

BAB I, PENDAHULUAN meliputi : Latar Belakang 

Masalah, Fokus Penelitian, Perumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian, Penelitian Terdahulu Yang 

Relevan, Kerangka Pemikiran, Metode Penelitian dan 

Sistematika Pembahasan. 

BAB II, KONDISI OBJEKTIF LOKASI 

PENELITIAN, dalam bab ini mengenai gambaran umum di 

LAZ Rumah Yatim Dhuafa (RYDHA) yang meliputi: Sejarah 

berdirinya, Visi dan Misi, Program kerja, Struktur 

kepengurusan, Job description serta Praktik pengelolaan zakat 

produktif. 

BAB III, KAJIAN TEORITIS, dalam bab ini 

dibahas mengenai : Konsep zakat secara umum meliputi: 
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Pengertian Zakat, Dasar hukum, Jenis-jenis zakat, Syarat dan 

Rukun zakat, Hikmah zakat, Rukun dan syarat zakat, Asnaf 

penerima zakat, Konsep Zakat Produktif meliputi: pengertian 

Zakat produktif, Dasar hukum zakat produktif, Penerima 

zakat produktif, pengelolaan zakat produktif. Konsep 

Maslahah Mursalah meliputi: Pengertian maslahah mursalah, 

Dasar hukum maslahah mursalah, Syarat-syarat maslahah 

mursalah, Macam-macam maslahah mursalah serta 

perbedaan pendapat para ulama mengenai maslahah 

mursalah. 

BAB IV, TINJAUAN MASLAHAH MURSALAH 

TERHADAP MEKANISME PENGELOLAAN ZAKAT 

PRODUKTIF, Bab ini menjelaskan mengenai mekanisme 

praktik pengelolaan zakat secara produktif di LAZ Rumah 

Yatim Dhufa dan Tinjauan Maslahah Mursalah terhadap 

pengelolaan zakat produktif di LAZ Rumah Yatim Dhuafa. 

BAB V, PENUTUP yang meliputi Kesimpulan dan 

Saran. 

 


